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 Penelitian ini dilatar belakangi oleh karena kurangnya cara belajar peserta 
didik, kedisiplinan peserta didik yang kurang dalam belajar, kurangnya kecakapan 
guru dalam memilih metode belajar, media, alat dan sumber belajar sehingga 
prestasi murid masih rendah. Yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh kelengkapan sumber belajar terhadap Hasil Belajar 
Pendidikan Agama Islam pada peserta didik Kelas 2. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas 2 SD Negeri 1 Labuhan Ratu, sampel  sebanyak 51 orang peserta 
didik. Hasil dari teknik analisis data untuk kelengkapan sumber belajar diperoleh 
rhitung = 2.349 lebih besar ttabel = 1.676 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara kelengkapan sumber belajar terhadap 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta didik kelas 2 SD Negeri 1 
Labuhan Ratu tahun ajaran 2019/2020. Saran yang dapat peneliti ajukan kepada 
para guru hendaknya meningkatkan kemampuan dalam mengajar dan bersungguh-
sunguh dalam melaksanakan tugasnya, untuk encapai keberhasilan dalam proses 
pembelajaran dan selalau mengusahakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik, serta memanfaatkan sumber belajar yang beragam dan bermacam-macam. 





















َ يَنُصْرُكْم َويُثَبِّْت أَْقَداَمُكمْ  ﴿٧﴾ ا إِن تَنُصُروا ٱَّللَّ أَيُّهَا ٱلَِّذيَن َءاَمنُىَٰٓ
َٰٓ  يَ 
“Wahai orang-orang yang beriman! Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya 
Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. 
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A. Penegasan Judul 
Agar memudahkan dalam memahami judul skripsi ini dan tidak 
menimbulkan kesalah pahaman bagi para pembaca, maka perlu adanya ulasan 
terhadap penegasan arti dan maksud dari beberapa istilah yang terkait dengan 
judul proposal ini. Berdasarkan penegasan tersebut diharapkan tidak akan 
terjadi kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa istilah yang 
digunakan. Maka terlebih dahulu di tegaskan hal-hal yang terkandung dalam 
judul tersebut: 
1. Pengaruh adalah “daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang.”
1
 
Dari pengertian tersebut, peneliti memahami bahwa pengaruh adalah suatu 
daya yang ada atau timbul dari suatu hal yang memiliki akibat atau hasil 
dan dampak yang ada. 
2. Kelengkapan berarti “segala yang sudah dilengkapkan (disediakan dan 
sebagainya) untuk berlayar (berperang dan sebagainya).”
2
 Dari pengertian 
tersebut, peneliti memahami bahwa kelengkapan adalah apa saja yang 
sudah dilengkapan untuk memudahkan kita dalam beraktivitas. 
3. Sumber belajar adalah “segala sesuatu yang dapat memberikan kemudahan 
kepada peserta didik dalam memperoleh sejumlah informasi, pengetahuan 
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 Hasan Alwi, et. al. Cetakan ketiga. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), h. 725. 
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pengalaman, dan keterampilan dalam proses belajar mengajar.”
3
 Dari 
pengertian di atas, maka dapat dipahami bahwa sumber belajar adalah 
segala yang mendatangkan manfaat atau mendukung dan menunjang 
peserta didik untuk berubah kearah yang lebih positif, dinamis, atau 
menuju perkembangan.  
4. Hasil belajar merupakan “suatu indikator dari perkembangan dan 
kemajuan peserta didik atas penguasaan dari pelajaran-pelajaran yang telah 
diberikan guru kepada peserta didik.”
4
 Dari pengertian di atas, maka dapat 
dipahami bahwa hasil belajar layaknya seperti tolak ukur yang digunakan 
untuk melihat seberapa tinggi tingkat pemahaman seorang peserta didik 
dari ilmu yang telah diberikan oleh gurunya. 
5. Pendidikan Agama Islam adalah “usaha sadar untuk membimbing ke arah 
pembentukan kepribadian peserta didik secara sistematis dan pragmatis, 
supaya hidup sesuai dengan ajaran agama Islam, sehingga terjadinya 
kebahagiaan dunia akhirat.”
5
 Dari penjelasan tersebut, dapat dimengerti 
bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu bentuk usaha atau perbuatan 
yang bertujuan untuk mengarahkan peserta didik kearah yang lebih baik 
sesuai dengan ajaran agama Islam. 
6. Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum undang-
undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 
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 Mulyasa. Kurikulum Berbasis Kompetensi. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), h. 48. 
4
 Syaifudin Bahri Djamarah, Aswan Zain, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), h. 226. 
5
 Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Malang: UIN 




melalui proses pembelajaran yang tersisa pada jalur, jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu.
6
 Dari penjelasan tersebut, dapat dimengerti bahwa 
peserta didik adalah para individu yang senaniasa berusaha menggali dan 
meningkatkan potensi dirinya pada segala sesuatu yang dimungkinkan 
menjadi keahliannya. 
7. SD Negeri 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung adalah sekolah dasar milik 
Pemerintah Provinsi Lampung. SD Negeri 1 Labuhan Ratu didirikan pada 
tahun 1.938 dengan luas tanah  1.200 M
2
. SD Negeri 1 Labuhan Ratu 
beralamat di Jl. Z.A Pagar Alam No. 1 Labuhan Ratu  Bandar Lampung, 
kode pos 35112.
7
 SD Negeri 1 Labuhan Ratu Bandar Lampung juga 
merupakan tempat penulis melakukan penelitiannya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa judul dalam 
penelitian ini adalah Pengaruh Kelengkapan Sumber Belajar Terhadap Hasil 
Belajar Pendidikan Agama Islam pada Peserta didik Kelas 2 SD Negeri 1 
Labuhan Ratu Tahun Ajaran 2019/2020. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan dipilihnya judul penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Berdasarkan wawancara dengan responden, sebanyak 7 (70%) responden 
menyatakan bahwa kelengkapan sumber belajar khususnya mata 
pelajaran PAI kurang lengkap, sedangkan 3 (30%) menyatakan bahwa 
kelengkapan sumber belajar khususnya mata pelajaran PAI sudah cukup. 
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 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen & Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas, 
(Bandung: Permana, 2006), h. 65. 
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2. Dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik terdapat 
beberapa usaha yang dapat dilakukan, termasuk diantaranya yaitu dengan 
mengoptimalkan sumber belajar yang ada di sekolah tersebut atau lebih 
tepatnya mengupayakan sumber belajar yang lengkap agar peserta didik 
belajar dengan lebih baik yang kemudian berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik yang lebih baik pula. Maka dari itu, peneliti 
berfokus untuk meneliti tentang kelengkapan sumber balajar. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pengertian pendidikan yang tercantum di dalam Undang Undang  
Nomor 20 Tahun 2003 tentang pendidikan dan sistem yang diterapkan, 
berbunyi sebagai berikut: 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara.  
Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila 
dan Undang-Undang Dasar Negera Republik Indonesia Tahun 1945 
yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayan nasional Indonesia, 




Dalam lingkup pendidikan formal mutu pendidikan tidak terlepas dari 
hasil belajar peserta didik, sehingga faktor peserta didik adalah salah satu 
faktor yang diperlukan untuk memajukan pembelajaran dalam usaha 
peningkatan mutu  pendidikan di Indonesia oleh sebab itu dalam keseluruhan 
proses pendidikan di sekolah salah satunya dapat dilihat dari hasil belajar. 
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Menurut Sudjana, sumber belajar adalah “segala daya yang dapat 
dimanfaatkan guna memberikan kemudahan kepada seseorang dalam 
belajarnya. Sumber belajar itu dapat berupa media atau alat bantu belajar 
serta bahan baku penunjang.”
9
 
Memberikan kemudahan belajar bagi seseorang sangatlah membantu 
dalam mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang baik agar 
seseorang dapat memeberikan hasil yang baik pula dalam belajarnya. 
Penyebab rendahnya hasil belajar diantaranya disebabkan oleh  
kurangnya cara belajar peserta didik, kelengkapan dan ketersediaan sumber 
belajar, kedisiplinan peserta didik, dan kemampuan guru dalam mengajar di 
dalam kelas. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
ialah dengan cara memaksimalkan pemanfaatan kelengkapan sumber belajar 
yang ada. 
Menurut Andi Prastowo, beberapa bentuk sumber belajar, diantaranya 
yaitu: 
1. Buku, yaitu lembar kertas yang berjilid, baik berisi tulisan 
maupun kosong. Buku sebagai sumber belajar adalah buku yang 
berisi informasi yang mengandung pengetahuan, misalnya buku 
ajar, novel, dan komik. 
2. Majalah, yaitu terbitan berkala yang isinya mencakup berbagai 
liputan jurnalistik atau tentang topik aktual yang ada dalam 
masyarakat. Menurut spesialisasi isinya majalah diantaranya 
majalah berita, majalah remaja, olahraga, agama, dan 
pengetahuan. 
3. Brosur, yaitu, suatu informasi singkat tetapi lengkap, 
berbentuk cetakan yang hanya terdiri dari beberapa halaman dan 
dilipat tanpa dijilid. 
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4. Poster, yaitu, plakat yang dipasang di tempat umum, biasanya 
berupa pengunguman atau iklan. 
5. Ensiklopedia, yaitu, buku atau serangkaian buku yang berisi 
keterangan tentang berbagai hal dalam bidang seni, ilmu 
pengetahuan, misalnya ensiklopedia hewan, ensiklopedia flora, 
dan lain-lain. 
6. Model, yaitu, barang tiruan yang lebih kecil dari bentuk aslinya, 
misalnya model sepeda motor, model pesawat terbang. 
7. Permainan, yaitu, sesuatu yang digunakan untuk bermain, barang 




Distribusi ketersediaan sumber belajar mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dapat dilihat pada Tabel di bawah ini 
Tabel 1 
Sumber belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas 2 SD 
Negeri 01 Labuhan Ratu Bandar Lampung Semester Ganjil 





Pengertian Contoh Tersedia 
1 Buku 




pelajaran PAI   
2 Majalah 
Terbitan berkala yang isinya 
mencakup berbagai liputan 
jurnalistik atau tentang topik 






Informasi singkat tetapi 
lengkap, 
berbentuk cetakan yang 
hanya terdiri dari beberapa 





Plakat yang dipasang di 
tempat umum, biasanya 





Buku atau serangkaian buku 
yang berisi keterangan 
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bidang seni, ilmu 
pengetahuan 
6 Model 
Barang tiruan yang lebih 





Sesuatu yang digunakan 
untuk bermain, barang atau 





Sumber : Hasil observasi di SD Negeri 01 Labuhan Ratu Bandar 
Lampung Tahun 2019 
 
Berdasarkan observasi pada studi pendahuluan, didapatkan bahwa 
kelengkapan sumber belajar yang tersedia bagi peserta didik SD Negeri 01 
Labuhan Ratu Bandar Lampung dalam menunjang proses pembelajaran 
masih belum maksimal. Terlihat bahwa yang tersedia hanya buku mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan ensiklopedi Islam anak SD. 
Sedangkan kelengkapan sumber belajar yang lain seperti majalah, brosur, 
poster, model, dan permainan tidak tersedia. Dapat disimpulkan bahwa 
kelengkapan sumber belajar yang ada di SD Negeri 01 Labuhan Ratu Bandar 
Lampung masih kurang lengkap. 
Berdasarkan observasi yang kemudian dikuatkan dengan hasil 
wawancara secara bebas terhadap 10 orang peserta didik kelas 2 diperoleh 
sebanyak 7 (70%) responden menyatakan bahwa kelengkapan sumber belajar 
khususnya tetang mata pelajaran PAI kurang lengkap, sedangkan 3 (30%) 
menyatakan bahwa kelengkapan sumber belajar khususnya tetang mata 
pelajaran PAI sudah cukup. Selain itu diperoleh data tentang hasil belajar 
belum memenuhi standar KKM,
11
 distribusi nilai mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta didik Kelas 2 
SD Negeri 01 Labuhan Ratu Bandar Lampung Semester Ganjil Tahun 
Pelajaran 2019/2020 
 











Jumlah 51 100% 
Sumber Data : Dokumentasi Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Kelas 2 SD Negeri 01 Labuhan Ratu Bandar Lampung Semester 
Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020. 
Tabel di atas menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara umum tergolong rendah yaitu 
dari 51 peserta didik hanya 21 (41,2%) peserta didik saja yang mendapatkan 
nilai >75 sedangkan peserta didik yang mendapat nilai <75 sebanyak 30 
(58,8%) orang. Artinya secara persentase peserta didik kelas 2 SD Negeri 01 
Labuhan Ratu pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam lebih banyak 
yang mendapatkan nilai <75. 
Berdasarkan standar tersebut maka peserta didik Kelas 2 SD Negeri 
01 Labuhan Ratu lebih banyak yang memiliki nilai yang tidak sesuai standar 
KKM dibandingkan dengan peserta didik yang telah memenuhi standar 
KKM. Begitu pula, sumber belajar yang ada di SD Negeri 01 Labuhan Ratu 
Bandar Lampung masih kurang lengkap. Jadi, jelas bahwa ada hambatan-
hambatan yang membuat hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajaran 





Slameto menuliskan dalam bukunya bahwa, “mengusahakan alat 
belajar yang baik dan lengkap adalah perlu agar guru dapat mengajar dengan 
baik sehingga peserta didik dapat menerima pelajaran dengan baik serta dapat 
belajar dengan baik pula.”
12
 
Untuk menunjang proses belajar mengajar yang efektif maka perlu 
memperhatikan kelengkapan dari sumber belajar yang akan digunakan dalam 
proses belajar. 
Senada dengan pembahasan di atas, penelitian yang dilakukan oleh 
Heni Rosdiana menyimpulkan, bahwa ada pengaruh positif dan signifikan 
antara pemanfaatan sumber belajar terhadap hasil belajar.
13
 
Berdasarkan pembahasan  dan uraian di atas, maka peneliti merasa 
tertarik untuk melakukan penelitian yang mengangkat judul; “Pengaruh 
Kelengkapan Sumber Belajar Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 
Agama Islam pada Peserta didik Kelas 2 SD Negeri 1 Labuhan Ratu 
Tahun Ajaran 2019/2020.” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka peneliti memberikan rumusan 
masalah yaitu apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
kelengkapan sumber belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 
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Sugiyono memberikan definisi terhadap hipotesis, yaitu: 
“Jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana 
rumusan masalah penilitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Diaktakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-




Berdasarkan pembahsan di atas maka penulis memberikan hipotesis 
sebagai berikut:  
H1 = Terdapat pengaruh 
H0 = Tidak terdapat pengaruh  
Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kelengkapan 
sumber belajar terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam pada peserta 
didik kelas 2 SD Negeri 1 Labuhan Ratu tahun ajaran 2019/2020, dengan H1 
diterima dan H0 ditolak. 
 
F. Batasan Penelitian 
Dalam penelitian ini mencantumkan batasan penelitian yaitu, hasil 
belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas 2 SD Negeri 1 
Labuhan Ratu yang masih rendah, nilai yang diperoleh belum mencapai nilai 
KKM. 
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G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kelengkapan 
sumber belajar terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam pada 
Peserta didik Kelas 2 SD Negeri 1 Labuhan Ratu Tahun Ajaran 
2019/2020. 
2. Manfaat penelitian 
Adapun yang menjadi manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 
dan pemikiran yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan pendidikan. 
b. Memberi masukan kepada guru maupun peserta didik agar dapat 
memanfaatkan sumber belajar dengan lebih optimal sehingga dapat 







A. Kajian Teori 
1. Sumber Belajar 
a. Pengertian Sumber Belajar 
Belajar mengajar merupakan proses yang tidak terlepas dari 
komponen- komponen yang saling berinteraksi. Salah satu komponen 
dalam proses tersebut adalah sumber belajar. Dalam batas-batas 
tertentu manusia dapat belajar dengan sendiri dan mandiri tanpa 
bantuan orang lain, namun dalam batas-batas tertentu manusia dalam 
belajar memerlukan bantuan pihak lain. Hadirnya orang lain dalam 
pembelajaran dimaksudkan agar belajar menjadi lebih mudah, lebih 
efektif, lebih efisien dan mengarah pada tujuan, upaya inilah yang 
dimaksud dengan pembelajaran. 
Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani berpendapat, bahwa: 
“Sumber belajar dalam pembelajaran adalah segala apa (daya, 
lingkungan, pengalaman) yang dapat digunakan dan dapat 
mendukung proses atau kegiatan pembelajaran secara lebih 
efektif dan dapat memudahkan pencapaian tujuan pengajaran 
atau belajar tersedia (segala disediakan atau dipersiapkan), 





Pada dasarnya sumber belajar yang dipakai dalam pendidikan 
atau latihan adalah suatu sistem yang terdiri dari sekumpulan bahan 
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atau situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar 
memungkinkan peserta didik belajar secara individual.  
Sumber belajar memiliki beberapa kriteria diantaranya adalah: 
1) Harus dapat tersedia dengan cepat 
2) Memungkinkan peserta didik untuk memacu diri, dan 
3) Harus bersifat individual dan dapat memenuhi kebutuhan peserta 
didik dalam belajar mandiri.  
Pusat sumber belajar yang kadangkala diberi nama lain yang 
serupa seperti  laboratorium alat bantu belajar, alat bantu belajar atau  
pusat belajar mandiri yang berfungsi melayani berbagai kebutuhan 
individual suatu sekolah. Misalnya beberapa sekolah dapat dilayani 
oleh suatu pusat sumber belajar. Pada umumnya, pusat-pusat seperti 
itu ditempatkan dalam perpustakaan, yang sering mempunyai fungsi 
ganda yaitu sebagai pusat sumber belajar yang tersedia untuk 
penyimpanan dan untuk pemanfaatan sumber belajar baik yang berupa 
cetak maupun non cetak. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat peneliti pahami 
bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu baik berupa barang, pesan 
dan alat  yang dirancang secara khusus agar dapat mempermudah 
peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran. 
Sumber belajar tidak terebatas pada sarana yang dirancang 
tetapi juga mengarah kepada dua hal yaitu pemanfaatan sumber 




membantu mencapai tujuan pembelajaran. Suatu faktor yang 
menyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran antara lain belum 
dimanfaatkannya sumber belajar secara maksimal, baik oleh guru 
maupun peserta didik. 
Indikator kelengkapan sumber belajar adalah sebagai berikut: 
1. Kelengkapan buku acuan atau buku penunjang. 
2. Pemanfaatan perpustakaan.  
3. Kondisi lingkungan non fisik. 
4. Sumber belajar non cetak. 
5. Orang sebagai penyampai pesan. 
6. Teknik penyampaian pesan.2 
 
Penjelasan terkait indikator yang telah disebutkan di atas 
adalah sebagai berikut: 
1) Kelengkapan buku acuan atau buku penunjang. 
Guru memegang peranan penting dalam sebuah proses 
belajar mengajar, tetapi peserta didik juga dituntut agar dapat 
memanfaatkan sumber-sumber yang ada. Dengan demikian 
peserta didik tidak tergantung pada guru dan dapat belajar dengan 
baik tanpa didampingi oleh guru selama proses belajar 
berlangsung. Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, 
peserta didik dituntut tidak hanya mengandalkan diri dari apa 
yang terjadi di dalam kelas, tetapi harus mampu dan mau 
menelusuri aneka ragam sumber belajar yang diperlukan.
 
Berdasarkan Permendiknas Nomor 2 Tahun 2008, buku teks 
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digunakan sebagai acuan wajib oleh pendidik dan peserta didik 
dalam proses pembelajaran. Schorling dan Batchelder 
memberikan empat ciri-ciri buku teks yang baik, yaitu : 
a) Direkomendasikan oleh guru-guru yang berpengalaman 
sebagai buku teks yang baik; 
b) Bahan ajarnya sesuai dengan tujuan pendidikan, 
kebutuhan peserta didik, dan kebutuhan masyarakat; 
c) Cukup banyak memuat teks bacaan, bahan drill dan 
latihan/tugas; dan 
d) Memuat ilustrasi yang membantu peserta didik belajar. 
2) Pemanfaatan Perpustakaan. 
Salah satu sumber belajar yang cukup mendukung adalah 
perpustakaan. Peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan 
sumber belajar karena pemanfaatan sumber belajar seoptimal 
mungkin sangatlah penting, karena keefektifan proses 
pembelajaran ditentukan oleh kemampuan peserta didik dalam 
memanfaatkan sumber belajar yang ada. 
3) Kondisi Lingkungan Non Fisik 
Lingkungan non fisik juga sangat mendukung proses 
belajar peserta didik, karena suasana yang ramai akan menganggu 
konsentrasi sebagian peserta didik. Sebaliknya suasana yang 
tenang atau damai akan memberi kemudahan kepada peserta didik 




sendiri yang meliputi Suasana tenang, ramai, lelah dan 
sebagainya. 
4) Sumber Belajar Non Cetak 
Sumber belajar non cetak misalnya film, slides, video, 
transparansi, realita, objek, dan lain-lain. Sumber ini dapat 
digunakan di sekolah maupun di rumah.
 
Melalui sumber ini 
peserta didik dapat melatih nalar dan mengembangkan 
pemahamannya melalui pembelajaran dengan melihat secara 
langsung. 
5) Orang Sebagai Penyampai Pesan 
Orang sebagai penyampai pesan adalah orang yang 
menyimpan informasi atau menyalurkan informasi. Orang yang 
menyampaikan pesan secara langsung seperti guru, konselor, 
administrator, yang diniati secara khusus dan disengaja untuk 
kepentingan belajar. 
6) Teknik Penyampaian Pesan 
Teknik penyampaian pesan adalah prosedur yang disiapkan 
dalam mempergunakan bahan pelajaran, peralatan, situasi, dan 
orang untuk menyampaikan pesan. Teknik penyampaian pesan 
juga dapat berupa langkah-langkah operasional untuk menelusuri 





Berdasarkan uraian di atas, dapat peneliti pahami bahwa 
sumber belajar lengkap apabila 6 indikator di atas dapat terpenuhi, 
antara lain kelengkapan buku acuan atau buku penunjang, 
pemanfaatan perpustakaan, kondisi lingkungan non fisik, sumber 
belajar non cetak, orang sebagai penyampai pesan dan teknik 
penyampaian pesan. 
b. Peranan Sumber Belajar 
Sumber belajar mempunyai peran yang sangat erat dengan 
pembelajaran yang dilakukan, adapun peranan tersebut dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Peranan sumber belajar dalam pembelajaran Individual. 
Pola komunikasi dalam belajar individual sangat 
dipengaruhi oleh peranan sumber belajar yang dimanfaatkan 
dalam proses belajar. Titik berat pembelajaran individual adalah 
pada peserta didik, sedang guru mempunyai peranan sebagai 
penunjang atau fasilitator. 
Dalam pembelajaran individual terdapat tiga pendekatan 
yang berbeda yaitu: 
a) Front line teaching method, dalam pendekatan ini guru 
berperan menunjukkan sumber belajar yang perlu 
dipelajari. 
b) Keller Plan, yaitu pendekatan yang menggunakan 
teknik personalized system of instruksional (PSI) yang 
ditunjang dengan berbagai sumber berbentuk  audio 
visual yang didesain khusus untuk belajar individual 
c) Project method, peranan guru cenderung sebagai 
penasehat dibanding pendidik, sehingga peserta 









Seorang guru memiliki peranan penting dalam proses 
pembelajaran, termasuk pada pembelajaran individual, guru 
bertindak menunjukkan sumber pelajaran yang perlu dipelajari dan 
berperan sebagai penasehat dalam membimbing peserta didik. 
2) Peranan Sumber Belajar dalam Belajar Klasikal 
Pola komunikasi dalam belajar klasikal yang dipergunakan 
adalah komunikasi langsung antara guru dengan peserta didik. 
Hasil belajar sangat tergantung oleh kualitas guru, karena guru 
merupakan sumber belajar utama. Sumber lain seperti kurang 
berperan, karena frekuensi belajar didominasi interaksinya dengan 
guru. Pemanfaatan sumber belajar selain guru, sangat selektif dan 
sangat ketat di bawah petunjuk dan kontrol guru. Keterbatasan 
penggunaan sumber belajar terjadi karena metode pembelajaran 
yang utama hanyalah metode ceramah. Perhatian yang penuh 
dalam belajar dengan metode ceramah makin lama makin menurun 
drastis. 
c. Fungsi Sumber Belajar 
Sumber belajar memiliki fungsi penting dalam proses belajar. 
Sumber belajar memiliki fungsi sebagai berikut: 
1) Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan: 
a) Mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk 
menggunakan waktu secara lebih baik. 
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b) Mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi, 
sehingga dapat lebih    banyak  membina dan 
mengembangkan gairah. 
2) Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya 
lebih individual, dengan cara: 
a) Mengurangi kontrol guru yang kaku dan tradisional 
b) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
berkembang sesuai dengan kemampuannya. 
3) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 
berkembang sesuai dengan kemampuannnya. 
a) Perancangan program pembelajaran yang lebih 
sistematis; dan 
b) Pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi oleh 
penelitian. 
4) Lebih memantapkan pembelajaran, dengan jalan: 
a) Meningkatkan kemampuan sumber belajar; dan 
b) Penyajian informasi dan bahan secara lebih kongkrit. 
5) Memungkinkan belajar secara seketika, yaitu: 
b) Mengurangi kesenjangan antara pembelajaran yang 
bersifat verbal dan abstrak dengan realitas yang 
sifatnya kongkrit; dan 
c) Memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung. 
6) Memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas, 
dengan menyajikan informasi yang mampu menembus 
batas geografis.  Fungsi-fungsi di atas sekaligus 
menggambarkan tentang pentingnya kelengkapan sumber 





Pentingnya sumber belajar dalam proses pembelajaran tidak 
terlepas dari fungsi sumber belajar itu sendiri, antara lain 
meningkatkan produktivitas pembelajaran, memberikan kemungkinan 
pembelajaran yang sifatnya lebih individual, memberikan kesempatan 
bagi peserta didik untuk berkembang sesuai dengan kemampuannnya 
lebih memantapkan pembelajaran, memungkinkan belajar secara 
seketika, memungkinkan penyajian pembelajaran yang lebih luas. 
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2. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Syaifudin Bahri Djamarah dan Aswan Zain, berpendapat 
bahwa, “Hasil belajar merupakan suatu indikator dari perkembangan 
dan kemajuan peserta didik atas penguasaan dari pelajaran-pelajaran 
yang telah diberikan guru kepada peserta didik.”
5
  
Pengertian hasil belajar menurut Tu’u, sebagai berikut: 
“hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran dan 
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka. Lebih 
jelasnya lagi beliau menuturkan bahwa hasil belajar peserta 
didik ditunjukkan melalui nilai atau angka nilai dari hasil 
evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas peserta didik 




Hasil belajar merupakan hasil dari proses belajar mengajar 
yang dipengaruhi juga oleh penguasaan konsep awal. Seperti halnya 
juga mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, untuk menguasai 
konsep yang lebih tinggi tingkat kesukarannya, harus dikuasai 
terlebih dahulu konsep awal yang merupakan dasar bagi pelajaran 
yang akan dipelajari. 
Hasil belajar merupakan ukuran untuk mengetahui tingkat 
keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik selama 
mengikuti proses pembelajaran, ukuran tersebut dinyatakan dalam 
angka-angka. Hasil belajar peserta didik dalam penelitian ini adalah 
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nilai tes yang diperoleh peserta didik untuk mata pelajaran yang 
dipelajarinya. Skala pengukuran yang digunakan untuk mengukur 
variabel hasil belajar adalah skala ratio. Untuk hasil belajat dapat 
dikatakan tuntas jika memenuhi ketuntasan belajar (ketuntasan 




Hasil belajar merupakan gambaran dari penguasaaan 
kemampuan para peserta didik sebagaimana telah di tetapkan untuk 
suatu pelajaran tertentu. Setiap usaha yang dilakukan dalam kegiatan 
pembelajaran baik oleh guru sebagai pengajar, maupun oleh peserta 
didik sebagai pelajar bertujuaan untuk mencapai hasil yang setinggi-
tingginya. 
Selanjutnya, Nasution juga menyatakan, bahwa:  
“hasil belajar adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang 
dalam berfikir, merasa dalam berbuat. Hasil belajar 
dikatakan sempuma apabila memenuhi tiga aspek yaitu 
kognitif, afektif, dan psikomotorik, sebaliknya dikatakan 
hasil kurang memuaskan jika seseorang belum memenuhi 
target dalam kriteria tersebut.”
8
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat peneliti pahami bahwa hasil 
belajar adalah pencapaian hasil belajar peserta didik berupa nilai yang 
diperoleh setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar yang diberikan 
guru kepada peserta didik melalui evaluasi atau penilaian pada suatu 
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mata pelajaran termasuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hasil 
belajar yang dicapai oleh peserta didik mencakup penilaian 
penguasaan, baik yang besifat kognitif, afektif, maupun psikomotor. 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sebagai 
berikut: 
1) Faktor intern 
Yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang 
belajar. Faktor intern terdiri dari: 
a) Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh). 
b) Faktor psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan dan kesiapan). 
c) Faktor kelelahan. 
2) Faktor ekstern 
Yaitu faktor yang ada di luar individu. Faktor ekstern terdiri 
dari: 
a) Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar 
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan 
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan 
latar belakang kebudayaan). 
b) Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi 
guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan 
peserta didik, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan 
gedung, metode belajar, dan tugas rumah). 
c) Faktor masyarakat (kegiatan peserta didik dalam 





Keberhasilan proses pembelajaran juga dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diataranya yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Selain faktor-faktor tersebut di atas, menurut Nasution, “hasil 
belajar juga dipengaruhi oleh kecakapan dan ketangkasan belajar 
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yang berbeda secara individual.”
 10
 
Walaupun demikian, kita dapat membentuk anak dengan 
memberi petunjuk-petunjuk itu dengan sendirinya akan menjamin sukses 
anak dalam belajar. 
Hasil belajar dapat di lihat dari beberapa indikator seperti yang 




1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual. 
2) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap. 
3) Ranah psikomotorik, berkenaan dengan ketrampilan dan 
kemampuan bertindak. 
Dalam hal peneliti akan melihat hasil belajar peserta didik secara 
kognitif. 
3. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertin Pendidikan Agama Islam 
Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya 
mengacu pada term al-tarbiyah, al tadib dan al-ta’lim. Dari ketiga 
istilah tersebut term yang populer digunkan dalam praktek pendidikan 
Islam ialah term at-tarbiyah. Sedangkan term at-tadib dan al-ta’lim 
jarang sekali digunakan. Padahal kedua istilah tersebut telah 
digunakan sejak awal pertumbuhan pendidikan Islam. 
Kendati demikian, dalam hal-hal tersebut, ketiga term tersebut 
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memiliki kesamaan makna. Namun secara esensial, setiap term 
memiliki perbedaan, baik secara tekstual maupun kontekstual. Untuk 
itu, perlu dikemukakan uraian dan analisis terhadap ketiga term 
tersebut. 
Mengutip dari zakiyah Daradjat yang mengatakan pendidikan 
agama Islam yaitu: 
“suatu usaha bimbingan atau asuhan terhadap anak didik agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat memahami apa 
yang terkandung di dalam Islam secara keseluruhan, 
menghayati makna dan maksud serta tujuannya dan pada 
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan ajaran-ajaran 
agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai pandangan 





Adapun pengertian pendidikan agama Islam menurut Abdul 
Majid dan Dian Andayani yaitu: 
”upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik 
untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani 
ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntunan untuk 
menghormati penganut agama lain dalam hubungannya dengan 





Berdasarkan beberapa definisi yang menjelaskan tentang 
pengertian pendidikan agama Islam di  atas maka dapat dipahami 
bahwa pengertian pendidikan agama Islam adalah suatu usaha 
bimbingan secara sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta 
didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani 
ajaran agama Islam secara keseluruhan sebagai pandangan hidupnya 
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sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhiratnya 
kelak. 
b. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam bersumber dari ajaran 
Islam yang termaktub di dalam Al-Quran, diantaranya sebagai berikut: 
 ِمىُكۡم وَ  ٱلَِريهَ  ٱّلَلُ يَۡسفَعِ  ٱوُشُزوا  فَ  ٱوُشُزوا  َوإَِذا قِيَل 
 ٱلَِريهَ َءاَمىُوا 
ت ٖۚ وَ  ٱۡلِعۡلمَ أُوتُوا   ١١بَِما تَۡعَملُوَن َخبِيس   ٱّلَلُ َدَزَجَٰ  
Artinya: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Al-Mujadilah:11)
14
 
Al-Quran surat Az-Zumar ayat 9 juga menerangkan: 
لُوا   ٱلَِريهَ يَۡعلَُموَن وَ  ٱلَِريهَ قُۡل هَۡل يَۡستَِوي  ََل يَۡعلَُموَنَۗ إِوََما يَتََرَكُس أُو 
بِ    ٩ ٱۡۡلَۡلبََٰ
 
Artinya: Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 




Dari pembahasan ayat di atas dapat dimengerti bahwa agama 
sangat menganjurkan bagi setiap manusia untuk selalu mencari dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan, bahkan agama Islam lebih 
meninggikan derajat seseorang yang bertindak atas dasar ilmu 
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pengetahuan daripada seseorang yang bertindak tanpa dasar ilmu. 
c. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan menurut filsafat pendidikan Islam adalah 
untuk mempertinggi akhlak. Tujuan ini identik dengan tugas kenabian 
yang diemban oleh Rasul yang diutus untuk membina akhlak yang 
mulia. Dua sasaran yang pokok yang menjadi tujuan filsafat 
Pendidikan Agama Islam adalah abadi dan positif. Abadi, karena 
tujuan akhir filsafat pendidikan Islam menembus dimensi ruang dan 
waktu, yaitu keselamatan di dunia dan kebahagiaan di akhirat. 
Sedangkan positif, karena tujuan yang akan dicapai senantiasa kepada 
bentuk bimbingan potensi manusia yang fitri: jasmani, akal, qalb, dan 
ruh. Dan penempatan pemikiran dan tindakan yang sejalan dengan 
prinsip Al-Quran dan Hadits, maka tujuan pendidikan yang akan 
dicapai memacu kepada tujuan penciptaan-Nya. Dengan demikian, 
tujuan pendidikan Islam secara hakiki sejalan dan mengacu ke arah 
Firman Allah:  
ۡويَاَزبَىَآ َءاتِىَا فِي   ٱۡۡلِٓخَسةِ َحَسىَٗت َوفِي  ٱلدُّ
  َحَسىَتٗ 
Artinya: "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan 
kebaikan di akhirat.” (QS. Al-Baqarah: 201)
16
 
Setiap manusia pasti menginginkan hidup yang bahagia, 
khususnya bagi umat Islam, mereka diajarkan untuk memiliki tujuan 
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yang lebih jauh dari hanya menginginkan bahagia di dunia yakni 
mereka mendambakan kebahagiaan yang hakiki di akhirat kelak. 
 
B. Tinjauan Pustaka  
1. Penelitian Destaria Sudirman (2015) dengan judul, “Pengaruh 
Kelengkapan Sumber Belajar dan Kemandirian Peserta didik terhadap 
Hasil Belajar IPA Peserta didik SMP Negeri 2 Lengayang Kabupaten 
Pesisir Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016.” Hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa kelengkapan sumber belajar dan kemandirian peserta 
didik terhadap hasil belajar peserta didik ada pengaruh yang nyata. 
Semakin lengkap sumber belajar dan semakin tinggi kemandirian peserta 
didik maka hasil belajar yang diperoleh akan semakin meningkat. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa kelengkapan sumber belajar dan 




2. Penelitian Farida Rahmawati (2016) dengan judul, “Pengaruh 
Kelengkapan Sumber Belajar dan Kedisiplinan terhadap Prestasi Belajar 
Peserta didik Kelas 5 SD Negeri Kalongan 1 Kecamatan Purwodadi 
Kabupaten Grobogan Tahun Ajaran 2015/2016.” Berdasarkan analisis 
data didapatkan bahwa: 
a. Persamaan koefisien regresi yang diperoleh Y= 
39,339+0,170X1+0,159 X2 
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b. Hasil Uji t kelengkapan sumber belajar thitung (2, 120)  > ttabel (2,045), 
ada pengaruh kelengkapan sumber belajar terhadap prestasi belajar 
peserta didik. 
c. Ada pengaruh kedisiplinan belajar terhadap prestasi belajar peserta 
didik, hal ini berdasar hasil Uji t thitung (2, 092) > ttabel (2,045). 
d. Hasil uji f nilai signifikansi 0,000 < 0,05, berarti ada pengaruh 
kelengkapan sumber belajar dan kedisiplinan terhadap prestasi 
belajar peserta didik kelas 5 SD Negeri Kalongan 1 Kecamatan 
Purwodadi Kabupaten Grobogan tahun ajaran 2015/2016.
18
 
3. Penelitian Novia Wahyu Wardhani (2010) dengan judul, “Pengaruh 
Kelengkapan Sumber Belajar dan Kemandirian Peserta didik terhadap 
Prestasi Belajar Pendidikan Kewarganegaraan pada Peserta didik Kelas 
X SMA Negeri 2 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010.” Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa: 
a. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kelengkapan 
sumber belajar terhadap prestasi belajar thitung (5, 113) > ttabel (1,980). 
b. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kemandirian peserta 
didik terhadap prestasi belajar thitung (4,749) > ttabel (1,980). 
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c. Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara kelengkapan 
sumber belajar  dan kemandirian peserta didik secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar Fhitung (22,839) > Ftabel (3,07).
19
 
Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 
penulis. Perbedaannya yaitu penelitian ini dilakukan pada peserta didik 
kelas 2 SD Negeri 1 Labuhan Ratu tahun pelajaran 2019/2020 dimana di 
tempat tersebut dan pada peserta didiknya belum pernah dijadikan objek 
penelitian dengan variabel yang sama. Penelitian ini juga ditekankan pada 
hasil belajar Pendidikan Agama Islam dimana dalam mempelajari mata 
pelajaran ini diperlukan banyak sumber belajar karena materi 
pembelajarannya selalu mengikuti perkembangan zaman sehingga 
memerlukan kemandirian peserta didik untuk terus menggali ilmu dari 
berbagai sumber belajar setiap saat. Penelitian ini juga bermaksud untuk 
mengungkap pengaruh kelengkapan sumber belajar terhadap hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam pada Peserta didik Kelas 2 SD Negeri 1 Labuhan 
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